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ABSTRAK

Zahirroh, Najma. 2023. Korelasi Karakter Religius dengan Hasil Belajar Agidah
Akhlak Siswa Kelas XI di MA Al-Kautsar Pandaan Pasuruan. SKripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. Atika Zuhratus Sufiyana,
M.Pdl. Pembimbing 2 : Moh. Eko Nasrulloh, M.Pdl.
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Kata Kunci : Karakter Religius, Nilai Hasil Belajar, Agidah Akhlak.

Problematika terbesar yang harus diperhatikan dalam pendidikan di
Indonesia saat ini yaitu melemahnya karakter anak bangsa, terutama pada hal
religius. Pada umumnya, pola pikir peserta didik di Indonesia cenderung sekuler,
menghasilkan masyarakat yang materialis yang ditunjukkan dengan pola pikir
tentang keberhasilan hidup hanya diukur dengan harta dan benda. Beberapa
masalah yang ditemukan di sekolah seperti bolos sekolah, tidak jujur, membawa hp
di dalam kelas, merokok, dll. Religiusitas merupakan pemikiran dan perasaan
peserta didik terhadap diri sendiri untuk menentukan pengembangan diri dan
tingkah lakunya dalam kehidupan beragama. Oleh sebab itu karakter religius adalah
suatu hal yang selayaknya dimiliki oleh seluruh peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi hasil belajar akidah akhlak dan karakter
religius serta adanya korelasi antara karakter religius dengan hasil belajar agidah
akhlak dan seberapa besar korelasi keduanya di MA Al-Kautsar Pandaan Pasuruan.

"Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan sampel
populasi dengan jumlah 35 siswa. Instrument berupa angket karakter religius
sejumlah 20 soal pertanyaan. Data nilai hasil belajar berupa nilai rapor Ujian Akhir
Semester Genap mata pelajaran Agidah Akhlak tahun ajaran 2022/2023.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi hasil belajar akidah akhlak
tergolong kategori baik dan karakter religiusnya tergolong cukup. Dengan nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,002 lebih kecil dari taraf nilai signifikasi (0,002<0,05). Nilai r
hitung sebesar 0,592 dan dilihat dari r table product moment dari nilai (N:35)
sebesar 0,0334, dan menunjukkan bahwa nilai 0,592>0,334. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat korelasi antara karakter religius dengan hasil belajar akidah akhlak
siswa. Dan menunjukkan nilai korelasi yang cukup kuat antar variabel. Karakter
religius pada diri siswa, diharapkan tidak hanyak berimplikasi pada prestasi atau
nilai hasil belajarnya melainkan bagaimana siswa tumbuh dan berkembang sesuai
dengan kemampuan dan potensi kepribadiannya secara optimal, yang akhirnya
mempunyai kompetensi untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini Indonesia sedang dihadapkan dengan permasalahan melemahnya
karakter anak bangsa, terutama pada hal religius. Hal ini ditunjukkan berbagai
persoalan bangsa yang telah nampak dari beberapa tahun terakhir. Jika tidak segera
diatasi persoalan ini, maka dapat mengancam eksistensi dan keamanan bangsa
Indonesia, terutama di dunia pendidikan. Beberapa permasalahan akut yang sedang
dihadapi bangsa Indonesia antara lain, lemahnya semangat juang generasi muda,
tingginya tingkat krisis identitas, lemahnya kepemimpinan nasional (Salim & Agus,
2018).

Nilai hasil belajar siswa juga menjadi tolak ukur dalam membentuk sebuah
karakter. Dimana terdapat berbagai nilai yang membuat karakter itu berhasil. Salah
satu kemunduran karakter peserta didik, legalnya pergaulan anak diusia dini,
sebagaimana kasus beberapa waktu lalu ratusan siswa di Kabupaten Ponorogo
mengajukan dispensasi nikah lantaran hamil diluar nikah (Isnatin, 2023), hilangnya
pendiidkan karakter dimasa pandemi (Ichsan, 2022), maraknya kasus penganiayaan
dan tawuran antar pelajar seperti yang terjadi di kota depok setahun yang lalu
(Prihanto, 2022), dan masih banyak masalah yang muncul akibat menurunnya
karakter religius siswa.

Peristiwa dan kejadian tersebut merupakan sedikit potret buramnya moral dan
rumitnya problem pada dunia pendidikan kita. Dan kurangnya tingkat religius pada
siswa jadi menimbulkan karakter seperti diatas. Disaat pendidikan kita tengah

berbenah masalah kurikulum merdeka yang lebih menguatkan pendidikan karakter
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dengan penguatan pelajar pancasilanya ternyata dekadensi moralsudah
dimanamana (Etikawan, 2023). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi turunnya
karakter pada siswa, sehingga dapat mempengaruhi sikap dan implementasi nilai
hasil belajar mereka, seperti faktor lingkungan, faktor genetik dan gender, faktor
sosial, faktor orangtua. Tetapi Kkita disini hanya membahas bagaimana output
hubungan dari hasil belajar agidah akhlag menjadi sebuah kebiasaan dan karakter
religius siswa tersebut.

Pendidikan selama beberapa tahun belakangan ini bertumpu hanya pada
aspek intelektualitas. Hal ini tampak pada berbagai kasus remaja yang diangkat oleh
media massa, seperti penggunaan narkoba, minum-minuman keras, dan pergaulan
bebas. Realita yang terjadi dimasyarakat menunjukkan bahwa penguasaan
intelektual tidak menjadi faktor tunggal dalam menunjang kesuksesan seseorang.
Aspek kecerdasan emosi dan spiritual justru lebih besar pengaruhnya terhadap
kebahagiaan dan keberhasilan seseorang. Di sinilah tampak pengaruh pendidikan
karakter.

Pembelajaran Pendidikan Islam tidak terlepas dari konsep pembelajaran yang
membawa perubahan perilaku siswa. Pendidikan Islam di Sekolah Menengah/MA
diberikan dengan tujuan: (1) mengembangkan iman memalui memberi, memupuk
dan memngembangkan pengetahuan, apresiasi, praktik, pemahaman dan
pengalaman siswa tentang Islam untuk menjadi manusia Muslim yang terus
mengembangkan iman dan pengabdian kepada Allah SWT, dan (2) untuk
mewujudkan orang Indonesia yang beragama dan mulia, yaiu, berpengetahuan luas,
rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, disipli, tasamuh, menjaga

keharmonian pribadi dan sosial dan mengembangkan budaya agama di komunitas
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sekolah (Mukhtaruddin, 2011). Oleh sebab itu Pendidikan Agama Islam seharusnya
tidak hanya diajarkan didalam kelas saja, akan tetapi guru harus memotivasi dan
memfasilitasi pembelajaran agama diluar kelas melalui kegiatan keagamaan dan
menciptakan lingkungan sekolah agama yang tidak terbatas pada jam pelajaran.

Pendidikan karakter sangat penting diimplementasikan dalam ranah
pendidikan, khususnya disekolah untuk merubah akhlaq siswa yang kurang baik
menjadi akhlag yang mulia. Istilah agidah di dalam istilah umum disepakati untuk
menyebut “keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah”. Sedangkan
dalam pendidikan agama Islam, “inti aqidah adalah percaya dan pengakuan
terhdapap keesaan Allah atau yang disebut tauhid yang merupakan landasan
keimanan terhadap keimana ainnya seperti keimanan terhadap malaikat, rasul,
Kitab, hari akherat serta qadha dan qadar” (Ainiyah, 2013).

Hasil belajar selalu dihubungkan dengan pelaksanaan suatu aktivitas. Hasil
belajar merupakan hal yang yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar,
karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan hasil belajar merupakan
output dari proses belajar. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan siswa didapat
dari mata pelajaran yang diperoleh siswa sebagai hasil proses belajar (Sudjana,
2006). Hasil yang dicapai oleh siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka
yang dituangkan dalam nilai rapor.

Sementara pendidikan akhlak mulia yang ditawarkan islam tentunya tidak ada
kekurangan apalagi kerancuan di dalamya, karena berasal dari sang Khalig Allah
SWT, yang disampaikan melalui Rasulullah Muhammad SAW sebgaai uswah dan
manusia terbaik selalu mengajarkan tarbiyah budi pekerti dan akhlak yang luhur

yang selayaknya di tauladani oleh umatnya.
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Berdasarkan tujuan diatas, maka posisi bidang studi Akidah Akhlak sangatlah
penting dalam usaha untuk membimbing serta mengarahkan sikap dan karakter
religius siswa yang benar, terarah dalam kehidupan sehari-hari.

Idealnya, siswa yang telah menguasai tentang teori dan pelajaran akidah
akhlak yang telah diajarkan dikelas dapat mempraktekkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Karena, materi pelajaran dala bidang studi akidah akhlak tidak hanya
menekankan ranah kognitif saja, tetapi juga psikomotorik dan terlebih ranah afektif.
Dengan demikian, ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan bidang tudi akidah
akhlak bukan hanya dari penguasaan materi pelajaran (teori) belaka tetapi juga dari
perilaku karakter religius siswa sebagaimana yang telah dipelajari.

Penjelasan diatas diperkuat oleh data hasil wawancara ketika melakukan
observasi di MA Al-Kautsar Pandaan. dengan bapak Affan selaku guru kelas X
pada MA Al-Kautsar Pandaan. Terkait dengan hal tersebut ditemukan beberapa
masalah yang terjadi pada peserta didik seperti, bolos sekolah, menyontek,
merokok, membawa HP (telepon genggam) ke sekolah, dan lain sebagainya. Maka
dari itu disini muncul asumsi bahwa adanya rasa kurang jujur dan disiplin dan
pengaplikasian dari hasil belajar belum secara maksimal meskipun ini terjadi pada
lingkungan sekolah berbasis islam.

Saat ini pun kesulitan yang dihadapi siswa berbeda-beda, sesuai dengan
kondisi belajar dan tingkat kecerdasan (intelegensi) masing-masing. Ada yang
memang memahami pelajaran yang diterangkan dan ada pula yang agak lama dalam
memahami penjelasan guru. Kesulitan yang ditemui dalam kelas, pertama karena
skill dan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang berbeda-beda dan

alokasi waktu yang terbatas sehingga guru merasa target pengajaran yang
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dibebankan kurang terpenuhi. Kedua dari faktor siswa diantaranya dikarenakan
pada masa ini siswa sedang mengalami proses menuju dewasa sehingga mengalami
goncangan dari jiwa faktor orang tua dan lingkungan yang kurang mendukung dan
motivasi untuk belajar masih rendah walaupun realitanya begitu. Untuk memotivasi
siswa, guru memberikan arahan bahwa belajar akidah akhlak itu sangat penting.
Karena dengan mempelajari akidah akhlak kita dapat membedakan perbuatan yang
baik maupun buruk, dengan mencontoh kisah-kisah nabi yang terdapat pada mata
pelajaran akidah akhlak siswa diharapkan dapat mengambil banyak hikmah dari
kejadian yang dialami oleh nabi dan para sahabatnya.

Berdasarkan uraian diatas, karakter religius dan hasil belajar agidah akhlak
di MA Al-Kautsar Pandaan masih tergolong rendah. Oleh karena itu, kita sebagai
calon pendidik dapat memberi motivasi guna membangkitkan karakter religius
peserta didik agar berdampak pada hasil belajar yang memuaskan. MA Al-Kautsar
Pandaan adalah sekolah menengah keatas yang cukup diminati oleh masyarakat
setempat untuk memberikan pendidikan pada anaknya. Oleh sebab itu, peneliti
tertarik mengangkat judul Korelasi Nilai Karakter Religius dengan “Hasil Belajar

Agidah Akhlaq Siswa Kelas X1 di MA Al-Kautsar Pandaan Pasuruan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi
rumusan masalah sebagai berikut, yaitu:
1. Bagaimana kondisi hasil belajar akidah akhlak siswa kelas X1 di MA Al-
Kautsar Pandaan Pasuruan ?
2. Bagaimana kondisi karakter religius siswa kelas XI di MA Al-Kautsar

Pandaan Pasuruan ?
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3. Apakah ada korelasi antara karakter religius dengan hasil belajar agidah
akhlaq peserta didik di MA Al-Kautsar Pandaan Pasuruan ? dan seberapa

besar korelasi tersebut ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi hasil belajar akidah akhlak siswa kelas XI di
MA Al-Kautsar Pandaan Pasuruan

2. Untuk mengetahui kondisi karakter religius siswa kelas XI di MA Al-
Kautsar Pandaan Pasuruan

3. Untuk mengetahui adanya korelasi antara karakter religius dengan hasil
belajar agidah akhlaq peserta didik di MA Al-Kautsar Pandaan dan

seberapa besar korelasi tersebut

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini
adalah terdapat korelasi antara karakter religius dengan hasil belajar agidah akhlaq
peserta didik di MA Al-Kautsar Pandaan
E.  Asumsi Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, maka asumsi yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah : Karakter religius berkorelasi dengan hasil belajar agidah

akhlaq peserta didik di MA Al-Kautsar Pandaan.
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F.  Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini
memiliki kegunaan secara teoritis dan praktis, adapun kegunaan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Teoritis
Kegunaan Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi dukungan
terhadap penelitian yang sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil
penelitian ini diharapkan juga dapat memberi kontribusi seberapa besar
korelasi antara nilai karakter religius terhadap hasil belajar agidah akhlaq
peserta didik di MA Al-Kautsar Pandaan
2. Praktis
a) Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru yang
mengajar dalam menerapkan suatu strategi pemebalajaran inovatif.
b) Bagi siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah semangat
belajar siswa, meningkatkan nilai siswa khususnya pada mata pelajaran
agidah akhlagq.
c) Bagi Sekolah
Diharapkan dengan diadakannya penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi sekolah dalam menentukan kurikulum dan strategi belajar yang tepat.
d) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta ilmu

pengetahuan baru yang di dapat dari hasil peneliti yang dilaksanakan di MA



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Al-Kautsar, merupakan bekal bagi peneliti sebagai calon guru dalam
memberikan sedikit korelasi antara nilai karakter religius terhadap hasil
belajar agidah akhlag peserta didik, serta sebagai pengalaman menulis
sekaligus menjadi tugas akhir dalam menempuh pencapaian gelar S1, dan
semoga bisa bermanfaat untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-hari juga

pada saat menjadi pendidik.

G. Definsi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan terhadap beberap istilah

yang dipakai dalam penelitian ini

1. Karakter religius merupakan proses pemberian tuntutan kepada peserta
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang meliputi keyakinan, ibadah,
pengetahuan, pengalaman, dan konsekuensi beragama dengan nilai hasil
akhir mata pelajaran agidah akhlak.

2. Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau
penelitian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari
tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan segala hal yang
dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

3. Agidah Akhlag adalah sikap kepribadian manusia dalam menjalankan
sistem kehidupannya yang dilandasi dengan keimanan terhadap pokok

agamanya.



Berdasarkan Definisi Operasional di atas, maka yang dimaksud korelasi
antara karakter religius dengan hasil belajar siswa adalah hubungan antara karakter
religius yang meliputi; keyakinan, ibadah, pengetahuan, pengalaman, dan

konsekuensi beragama dengan nilai hasil akhir mata pelajaran agidah akhlak.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul Korelasi Nilai Karakter Religius

dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas XI di MA Al-Kautsar Pandaan

yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kondisi hasil belajar akidah akhlak kelas X1 di MA AL-Kautsar berada
pada kategori baik sebanyak 17 siswa dari 35 siswa.

Kondisi karakter religious siswa kelas XI di MA Al-Kautsar termasuk
dalam kategori cukup sebanyak 23 siswa dari 35 siswa.

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara karakter religius
dengan hasil belajar akidah akhlak siswa kelas X1 MA Al-Kautsar yang
signifikan. Siswa yang mempunyai karakter religius tinggi dalam
berbagai aspek (Pengetahuan, keyakinan, pengalaman, konsekuensi,
praktek) mampu membentuk pribadi yang memiliki perencanaan matang
sehingga dapat memperoleh nilai hasil belajar akidah akhlak yang tinggi
pula. Dapat diketahui pula bahwa adanya hubungan timbal balik yang
cukup besar antara nilai hasil belajar dan karakter religius. Dan diartikan
bahwa semakin tinggi karakter religious semakin tinggi pula nilai hasil

belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

55
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. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan bagaimana

cara agar hubungan karakter religious dengan nilai hasil belajar
khususnya akidah akhlak lebih kuat lagi dan disarankan menggunakan
Teknik sampel random (acak), sehingga setiap anggota sekolah memiliki

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi penelitian yang lebih bagus.

. Peneliti menyarankan agar karakter religius selalu ditanamkan pada sikap,

tingkah laku, kegiatan keagamaan dan pola pikir siswa dan guru serta

diciptakan dan diaplikasikan dalam lingkungan sekolah.

. Bagi para siswa disarankan untuk lebih meningkatkan minat belajar

akidah akhlak, dan memperdalam karakter religiusnya, agar hasil belajar

aqidah akhlak dapat dicapai dengan maksimal.

. Bagi para guru agar lebih semangat dalam menanamkan nilai karakter

religius dan lebih Kkreatif, inovatif dalam memberikan pengajaran terbaik

kepada siswa.

. Bagi orang tua sebaiknya lebih memperhatikan, membantu dan menjadi

teladan bagi anak-anak mereka supaya dapat lebih mandiri dan selalu

berusaha untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal.
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